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Abstrak —Penerapan Teknologi Tepat Guna untuk olahan kopi di Desa Pulosari Kecamatan Pulosari bagi UKM yang
bergerak dibidang penanaman dan pengolahan kopi adalah salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan nilai
tambah dan nilai jual kopi yang potensial di Desa Pulosari. Hal ini tentunya juga dapat meningkatkan ekonomi masyarakat
di masa pandemi Covid-19 seperti sekarang. Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan produktivitas masyarakat dengan mengimplementasikan ilmu-ilmu saintek dan sosial yang mudah
dipahami bagi masyarakat. Penerapan mesin Roasting Kopi ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dari UKM

Tugu Juang Mas dan dapat memperluas pangsa pasar.

Kata kunci — Mesin Roasting Kopi, Pulosari, Teknologi Tepat Guna.

I PENDAHULUAN

Minuman kopi saat ini menjadi lifestyle bagi
warga dunia. Coffeeshop di Indonesia menjamur
dimana-mana dengan berbagai varian rasa dan
kemasan yang unik [1]. Dikutip dari
https://thecolumnist.id/ Indonesia masuk dalam
urutan keempat negara penghasil kopi terbesar di
dunia setelah Bazil, Vietnam, dan Kolombia
dengan total produksi mencapai 660.000 ton per
tahun 2016. Sumber lain mengatakan bahwa
produksi kopi di Indonesia pada tahun 2019
berkisar 761,10 ton yang dihasilkan dari seluruh
lumbung kopi di Indonesia [2]. Selain itu, data
dari [3] menyatakan bahwa 97% produksi kopi
Indonesia masih diekspor dalam bentuk biji kopi
yang masih mentah dan hanya 3% sisanya yang
sudah diekspor dalam bentuk kopi olahan.
Kegiatan ekspor kopi ini akan lebih
menguntungkan jika diekspor dalam bentuk kopi
olahan yang dapat membuka banyak lapangan
pekerjaan dalam industri pengolahan kopi. Hal
ini tentunya dapat meningkatkan devisa negara
dan Indonesia dapat lebih dikenal di mata dunia.

Gambar 1. Tempat Pengolahan dan Budidaya
Biji Kopi di Desa Pulosari

Meningkatnya konsumsi kopi secara global,
terutama di Indonesia, menjadikan peluang yang
potensial untuk meningkatkan ekonomi di
daerah-daerah penghasil kopi di Indonesia. Salah
satu kendala yang dihadapi oleh petani kopi di
Indonesia yang menghambat majunya produksi
olahan kopi adalah teknologi modernisasi yang
belum diterapkan secara menyeluruh. Desa
Pulosari, Kecamatan Pulosari, Kabupaten
Pemalang merupakan salah satu Desa yang
terletak di ketinggian 800-1000 Mdpl dan
merupakan desa yang baik untuk menanam
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tanaman kopi. Desa Pulosari menurut [4] telah
memproduksi kopi pada angka 150.000 kg dalam
waktu 1 tahun. Guna terus mengembangkan
potensi Desa Pulosari di bidang penanaman dan
pengolahan kopi, dibutuhkan dukungan dengan
kesiapan teknologi yang modern dan mudah
diaplikasikan agar mampu menghasilkan kopi
dengan mutu yang baik dan sesuai dengan
Standar Nasional Indonesia (SNI).

Kopi Pulosari Tugu Juang Mas merupakan
salah satu UKM yang kompeten dalam mengolah
biji kopi menjadi produk olahan kopi dengan nilai
jual yang tinggi. Perlunya memanfaatkan potensi
yang ada untuk terus dikembangkan. Tujuan dari
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
adalah memperkenalkan dan
mengimplementasikan mesin-mesin teknologi
tepat guna untuk kopi kepada UKM yang
bergerak dibidang penanaman dan pengolahan
biji kopi untuk meningkatkan perekonomian
masyarakat dan produktivitas, serta
pengembangan ilmu di Desa Pulosari. Sasaran
dari kegiatan ini yaitu mempercepat hilirisasi
mesin-mesin  teknologi tepat guna untuk
pengolahan biji kopi di Desa Pulosari Kecamatan
Pulosari Kabupaten Pemalang. Harapan dari
kegiatan tersebut  adalah peningkatan
produktivitas, meningkatkan nilai tambah,
kualitas maupun daya saing produk mesin-mesin

teknologi tepat guna untuk pengolahan biji kopi
yang dihasilkan.

Berdasarkan hasil temuan dan diskusi yang
dilaksanakan oleh Tim Pengabdian kepada
Masyarakat dengan Kelompok UKM yang
bergerak dibidang penanaman dan pengolahan
biji, dapat dirumuskan permasalahan yang
menjadi  prioritas untuk dipecahkan yaitu
Kelompok UKM vyang bergerak dibidang
pengolahan biji kopi masih membutuhkan tenaga
khusus, dengan adanya mesin roasting kopi
diharapkan  dapat mempermudah  proses
mengsangrai biji kopi agar hasilnya terkontrol
dan tidak perlu membutuhkan tenaga khusus
yang lebih banyak, sehingga dapat mengurangi
biaya proses.

1. METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini
menggunakan beberapa metode pendekatan
fungsional, pelatihan dan pendampingan. Metode
pendekatan fungsional dilakukan mulai dari
identifikasi masalah, pendekatan struktural
dengan kelompok UKM dan perangkat desa,
perancangan, dan fabrikasi mesin TTG. Tahapan-
tahapan yang akan dilakukan dalam penerapan
Teknologi Tepat Guna di UKM Tugu Juang Mas
di Desa Pulosari Kecamatan Pulosari Kabupaten
Pemalang sebagai berikut:

Melakukan identifikasi
permasalahan dan penajaman
rencana kebutuhan masyarakat
mitra yang merupakan tahap awal
dalam pengelompokan dan
pengerucutan permasalahan sosial
dan ekonomi yang ada di
masyarakat.

Melakukan koordinasi
dengan pihak terkait
untuk fiksasi kegiatan
pengabdian dan pelatihan
ke masyarakat dan UKM.
Proses ini merupakan
bentuk sosialaisasi
kegiatan kepada
stakeholder dan pihak

Melakukan rancangan
dan pemodelan mesin
Teknologi Tepat Guna
yang dijadikan sebagai
solusi dari permasalahan
yang ada di UKM Desa
Pulosari.

terkait.

v

Implementasi atau

Pendampingan kegiatan dan
operasional yang dilakukan
secara berkala guna
mengatasi kendala-kendala
yang terjadi selama
pelaksanaan kegiatan.

penerapan mesin TTG
yang telah difabrikasi
dalam bentuk pelatihan
penggunaan dan
perawatan serta
maintenance.

Evaluasi akhirguna
meningkatkan kualitas
dan keberlanjutan
kegiatan pengabdian.

Gambar 2. Diagram Alir Tahapan Penerapan Teknologi Tepat Guna di UKM Tugu Juang Mas,
Desa Pulosari, Kecamatan Pulosari, Kabupaten Pemalang
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I11.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah mengedukasi dan
mengimplementasikan mesin-mesin teknologi
tepat guna yang dapat mempermudah hilirisasi
proses pengolahan dari biji kopi menjadi produk
olahan dengan nilai jual yang tinggi di Desa
Pulosari  Kecamatan  Pulosari  Kabupaten
Pemalang, sehingga dapat memasuki pasar kopi
sesuai dengan standar dan dapat bersaing dengan
produk-produk lain (terutama  produk
mancanegara). Upaya ini dilakukan untuk
meningkatkan pendapatan dan produktivitas
masyarakat mitra UKM Tugu Juang Mas. Untuk
dapat menghasilkan kopi bubuk yang berkualitas
dibutuhkan kopi sangrai yang berkualitas yaitu
matang sampai kedalam kopi, tidak gosong dan
harum baunya. Sedangkan untuk menghasilkan
kopi sangrai yang berkualitas dibutuhkan biji
kopi pilihan dan proses sangrai yang terkendali.

Gambar 3. Mesin Roasting Biji Kopi

Biji kopi pilihan adalah biji kopi yang sudah
benar-benar kering, tidak pecah, ukurannya
sesuai standart dan rasanya tidak langu yang
dapat diperoleh di pasar tradisional. Sedangkan
proses sangrai yang terkendali dapat dilakukan
dengan baik melalui implementasi mesin sangrai
kopi yang telah selesai dibuat di UKM. Mesin
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sangrai direncanakan terdiri dari rangka mesin,
mesin penggerak, tabung sangrai dan kompor
pemanasan menggunakan gas Elpiji. Kapasitas
produksi mesin sangrai adaah + 10 kg setiap kali
sangrai. Gambar desain awal mesin sangrai yang
digunakan untuk pemesanan mesin sangrai ke
bengkel teknik adalah sebagai berikut [5].
Dengan demikian, produk kopi yang dihasilkan
dari UKM Tugu Juang Mas dapat lebih
berkualitas dan bisa bersaing dengan produk
serupa di pasaran. Selain itu, UKM Tugu Juang
Mas dapat memenuhi market demand dari
konsumen yang tinggi terhadap konsumsi kopi.

IV. KESIMPULAN

UKM Tugu Juang Mas yang terletak di RT 05
RW 01, Desa Pulosari, Kecamatan Pulosari,
Kabupaten Pemalang merupakan UKM yang
potensial untuk melebarkan sayapnya di dunia
olahan kopi. UKM ini masih membutuhkan
tenaga khusus, dengan adanya mesin roasting
kopi diharapkan dapat mempermudah proses
mengsangrai biji kopi agar hasilnya terkontrol
dan tidak perlu membutuhkan tenaga khusus
yang lebih banyak, sehingga dapat mengurangi
biaya proses. Upaya ini dilakukan untuk
meningkatkan pendapatan dan produktivitas
masyarakat mitra UKM Tugu Juang Mas. Untuk
dapat menghasilkan kopi bubuk yang berkualitas
dibutuhkan kopi sangrai yang berkualitas yaitu
matang sampai kedalam kopi, tidak gosong dan
harum baunya. Dengan adanya mesin roasting,
diharapkan UKM ini dapat meningkatkan
produktivitas nya dan menambah pangsa pasar
yang lebih luas.
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